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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Dari uraian pembahasan diatas dapat disimpulakan dalam menjalankan 

manajemen risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ada beberapa faktor 

yang yang harus diperhatikan dalam menjaga Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) lingkungan gedung adalah lokasi gedung tidak kotor, lingkungan yang bersih 

dan bangunan gedung yang kokoh dan kuat. Serta dalam menjaga Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan gedung, perusahaan memiliki beberapa 

standar  bagi karyawannya antara lain penampilan yang rapi serta kondisi  luar 

tubuh yang terawat dengan baik dan sehat. 

Berdasarkan hasil analisa risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Reformed Millenium Center Of Indonesia dapat disimpulkan dari data historis 

kecelakaan kerja gedung, sebagai berikut : 

1. Didapatkan 10 variabel yang dikategorikan memiliki level risiko sangat 

tinggi (high risk), yaitu terpeleset, luka gores, jari terjepit, dan kepala 

terbentur. Untuk level risiko sedang (medium risk) didapatkan 18 

variabel. Level risiko rendah (low risk) didapatkan 11 variabel. 

2. Pengendalian yang dapat dilakukan dari ketiga level risiko yang 

diketahui, yaitu dengan cara mengurangi risiko dengan rekayasa teknik, 

administrative, dan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). 

Penanganannya dengan mengurangi, mendanai, menanggulangi dan 

mengalihkan risiko ke pihak lain seperti asuransi serta pihak yang 

berhubungan langsung. 

3. Dari upaya pencegahan tersebut perlu juga sarana untuk menanggulangi 

kecelakaan kerja yaitu menyediakan P3K, menyediakan peralatan dan 

perlengkapan atau rambu-rambu di setiap aksesnya. 
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5.2 Saran 

1. Perusahaan dapat memperhatikan penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang baik bagi para karyawannya agar tidak 

terjadi hal-hal yang dapat menimbulkan risiko pekerjaan yang tinggi 

(high risk). 

2. Perusahaan dapat melakukan pemeriksaan yang rutin terhadap pekerja, 

alat dan berbagai hal yang menyangkut Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

3. Pekerja dapat mengikuti setiap instruksi ataupun aturan yang ditetapkan 

oleh pihak manajemen secara berkesinambungan sehingga target zero 

accident dapat tercapai. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sangat penting dalam 

pembangunan, karena sakit dan kecelakaan kerja akan menimbulkan kerugian 

ekonomi (lost benefit) dan bahkan dapat menimbulkan pengunduran dalam 

menyelesaikan pekerjaan (down time) surat perusahaan atau negara. Maka dari itu 

Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3) harus dikelola secara maksimal bukan saja 

oleh tenaga kesehatan tetapi seluruh masyarakat. 
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